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ABSTRAK 
Penambahan mikroalga ke dalam sistem bioflok dapat memperbaiki nilai nutrisi bioflok dan kualitas 

bioflok dalam mengontrol limbah nitrogen media pemeliharaan ikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengevaluasi kinerja pertumbuhan ikan nila Oreochromis niloticus yang dipelihara dalam 

sistem bioflok dengan penambahan mikroalga Spirulina sp. dan Chlorella sp. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang 

diterapkan adalah : 1) pemeliharaan ikan nila pada sistem bioflok tanpa penambahan mikroalga (BFT), 

2) pemeliharaan ikan nila pada sistem bioflok dengan penambahan Chlorella sp. (BFT C), 3) 

pemeliharaan ikan nila pada sistem bioflok dengan penambahan Spirulina sp. (BFT S). Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa sistem BFT C dan BFT S menunjukkan nilai laju pertumbuhan 

harian, biomassa akhir yang lebih tinggi daripada perlakuan BFT (P<0,05).  BFT C dan BFT S 

memiliki nilai rasio konversi yang lebih baik dan berbeda nyata dengan perlakuan BFT (P <0,05).  

Nilai pengukuran parameter air pada semua media pemeliharaan masih dalam level yang baik untuk 

pertumbuhan ikan nila. 

 

Kata kunci: ikan nila, pertumbuhan, bioflok, mikroalga 

 

ABSTRACT 

The addition of microalgae into the biofloc system can increase the nutritional value of biofloc and the 

quality of biofloc to controlling nitrogenous waste in fish rearing media. This study aims to evaluate 

the addition of Chlorella sp. and Spirulina sp. on the biofloc system to improve the growth 

performance of Oreochromis niloticus . The research design used a completely randomized design 

(CRD) with 3 treatments and 3 replications. The research treatments were: 1) maintenance of tilapia in 

the biofloc system without the addition of microalgae (BFT), 2) maintenance of tilapia in the biofloc 

system with the addition of Chlorella sp. (BFT C), 3) maintenance of tilapia in the biofloc system with 

the addition of Spirulina sp. (BFT S). The results showed that the BFT C and BFT S treatments 

showed a higher spesific growth rate, and final biomass than the BFT (P <0.05). BFT C and BFT S 

had better conversion ratio values than the BFT treatment (P <0.05). The water quality measurement 

values in all rearing media are still at a good level for the growth of Oreochromis niloticus. 

 

Keywords:nile tilapia, growth, biofloc, microalgae 

 

PENDAHULUAN 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan produk ikan yang populer untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat karena rasanya disukai banyak orang, dan 

harga yang relatif terjangkau (Diansariet al. 2013). Adanya permintaan ikan nila yang tinggi 

mendorong kegiatan pengembangan usaha budidaya ikan nila skala intensif. Praktek 

pemeliharaan ikan sistem intensif yaitu budidaya ikan dengan kepadatan tinggi, dan ikan 

diberi pakan berprotein tinggi (Ekasari 2009). Namun demikian, proses metabolisme protein 

memiliki hasil samping berupa limbah nitrogen yaitu amonia. Sementara itu, makanan yang 

tidak dimakan juga dikonversi oleh mikroba dan menghasilkan amonia. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin intensif kegiatan budidaya ikan nila akan menyebabkan konsetrasi amonia 
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pada lingkungan budidaya terakumulasi dalam kadar yang tinggi. Amonia sangat toksik bagi 

ikan (Ren et al. 2016). 

Aplikasi teknologi bioflok merupakan salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan 

kualitas air. De Schryver et al. 2008 menyatakan bahwa prinsip teknologi bioflok adalah 

pengontrolan limbah nitrogen oleh bakteri heterotrof dengan menambahkan sumber karbon 

dengan C/N rasio yang sesuai untuk pertumbuhan bakteri heterotrof, yang selanjutnya 

membentuk flok. Selain bakteri heterotrof, penyusun flok antara lain yaitu zooplankton, 

partikel-partikel tersuspensi dalam air, dan mikroalga (Ekasari et al. 2014).    

Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas bioflok dalam mengontrol limbah 

nitrogen media pemeliharaan ikan serta meningkatkan nutrisi bioflok adalah dengan 

menambahkan mikroalga ke dalam sistem bioflok (Angela et al. 2021). Selain itu, mikroalga 

juga dapat memanfaatkan CO2 hasil proses respirasi bakteri heterotrof sehingga berperan 

dalam menjaga kestabilan pH air, dan melalui proses fotosintesis menghasilkan oksigen 

sehingga dapat meningkatkan kandungan oksigen terlarut media pemeliharaan. Angela et al. 

2021 melaporkan bahwa penambahan mikroalga ke dalam sistem bioflok dapat meningkatkan 

ukuran flok. Ukuran flok yang lebih besar akan meningkatkan peluang flok dapat termakan 

oleh ikan budidaya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan. 

Chorella sp. termasuk dalam kelompok ganggang hijau yang memiliki protein sebesar 

52.52% - 54.93% (Andreas et al. 2014). Lewaru 2007, menyatakan bahwa protein memiliki 

manfaat yang sangat penting bagi ikan antara lain untuk kebutuhan energi, pertumbuhan dan 

penggantian sel-sel tubuh yang rusak . Chorella sp. merupakan pakan alami yang baik untuk 

larva ikan atau udang. Menurut (Lewaru 2007) ikan pada tahap larva memerlukan protein 

lebih banyak dibandingkan dengan ikan yang dewasa karena pada tahap larva tersebut ikan 

tumbuh dengan sangat cepat. 

Spirulina sp. termasuk mikroalga yang berbentuk spiral dan berasosiasi dalam satu 

koloni sel dalam bentuk filamen terpilin yang spiral, tidak bercabang, autotrofik, dan 

mempunyai warna biru kehijauan. Kandungan protein Spirulina sp. berkisar 60-71%, 

karbohidrat 16%, lemak 8%, klorofil 1,6%, 17% betacarotin, 18% pikosianin, dan asam 

linoleat dan vitamin 20-30% (Cifferi 1983).Mengingat tingginya nilai kandungan nutrisi 

mikroalga, serta perannya untuk perbaikan kualitas air dalam sistem bioflok, maka diperlukan 

suatu kajian ilmiah mengenai kinerja pertumbuhan ikan nila yang dipelihara dalam sistem 

bioflok dengan penambahan mikroalga Spirulina sp.dan Chorella sp. 

 

METODE  

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama dua bulan, mulai Maret sampai Mei 2022 

yang berlokasi di labolatorium produksi benih ikan Program Studi Budidaya Perairan, 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Dayanu Ikhsanuddin Baubau.  

.Peralatan penelitian yang digunakan yaitu 12 buah drum plastik berdiameter 180 cm 

dan tinggi 60 cm, filter untuk menyaring kotoran, tabung microporous, lampu, kipas angin, 

ember, ember plastik, termometer sebagai pengukur suhu, oksigen terlarut menggunakan DO 

meter, pH meter untuk mengukur nilai pH. Bahan-bahan antara lain ikan  nila,  Chlorella sp. 

dan Spirulina sp. 

Hewan uji yang digunakan yaitu ikan nila dengan kisaran berat tubuh rata-rata 5-7 g, 

pakan pelet komersial dengan kandungan protein 30%, sumber karbon yaitu tapioka, dan 

probiotik INVE Belgium (Sanolife Pro-W) yang mengandung strain bakteri Bacillus subtilis 

dan Bacillus licheniformis. 

Wadah berupa drum plastik dibersihkan dan kemudian diisi air sebanyak 50 liter yang 

kemudian disterilkan dengan klorin dosis 15 ppm, selanjutnya media diaerasi selama 2-3 hari 

https://www.persamaankata.com/968/berasosiasi


JAGO TOLIS : Jurnal Agrokompleks Tolis 
Vol. 3 No. 1 (2023) :Hal. 17-22 
DOI: http://dx.doi.org/10.56630/jago.v3i1.261 

 

19 

 

sampai bau klorin hilang. 

Kultur flok dimulai dengan penambahkan probiotik dengan konsentrasi 5 x 10
10

 CFU/g 

ditambahkan ke dalam bak pemeliharaan sebanyak 10 mg L
-1

.  Sumber nitrogen untuk kultur 

flok adalah NH4Cl 0,5 gL
-1

 dan tepung tapioka digunakan sebagai sumber karbon dengan 

perhitungan rasio C/N target 10. Media pemeliharaan diaerasi ± 7 hari sampai terbentuk flok 

dan TAN = 0 mgL
-1

 (Sumitro et al. 2021). Chlorella sp. dan Spirulina sp. dikultur pada 

masing-masing toples bervolume 5 L. Kegiatan kultur Chlorella sp. dan Spirulina sp.skala 

laboratorium menggunakan pupuk Walne dengan dosis 1 ml/L.  

Pemeliharaan ikan berlangsung selama 8 minggu dan ikan diberi pakan komersil dengan 

kandungan protein sebesar 30%. Frekuensi pemberian pakan yaitu 3 kali sehari yaitu pada 

pagi hari jam 07.00 WITA, sore jam 15.00 WITA dan malam jam 23.00 WITA. Pemberian 

makanan dilakukan secara at satiation (sekenyangnya). Sumber karbohidrat yang digunakan 

adalah tapioka.Pemberian karbon pada media pemeliharaan dilakukan setiap 2 hari sekali 

dengan menggunakan metode Avnimelech (1999).Chlorella sp. dan Spirulina sp. 

ditambahkan saat awal penelitian dan setiap lima hari sekali, dengan kepadatan inokulan 

untuk Chlorella sp. 2 x 10
7
 sel/ml, sedangkan inokulan Spirulina sp. ditambahkan dengan 

kepadatan 100 unit/ml.  Untuk mendukung pertumbuhan mikroalga, setiap wadah perlakuan 

diberi lampu berdaya 50 watt yang dipasang di atas media pemeliharaan, kecuali perlakuan 

tanpa pemberian mikroalga. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 

3 perlakuan dan 3 ulangan. perlakuan penelitian adalah sebagai berikut: 

BFT : Ikan nila dipelihara pada sistem bioflok tanpa penambahan mikroalga 

BFT C : Ikan nila dipelihara pada sistem  bioflok dengan penambahan Chlorella sp. 

BFT S :Ikan nila dipelihara pada sistem  bioflok dengan penambahan Spirulina sp. 

 

Laju pertumbuhan spesifik (LPS) dihitung mengacu pada rumus Huisman (1987): 

  [√    ⁄
 

  ]       

 

Dimana, α: Laju pertumbuhan harian (% hari
-1

), Wt: Bobot rata-rata ikan akhir pemeliharaan 

(g), W0: Bobot rata-rata ikan awal pemeliharaan (g), t: Lama pemeliharaan (hari) 

 

Perhitungan rasio konversi pakan (RKP) menggunakan rumus dari Goddard (1996) : 

    
 

        
 

 

Dimana, RKP: Rasio konversi pakan, F: Jumlah pakan yang diberikan (kg), Wt: Biomassa 

ikan pada akhir pemeliharaan (kg), Wd: Biomassa ikan mati selama pemeliharaan (kg), W0: 

Biomassa ikan pada awal pemeliharaan (kg) 

 

Tingkat kelangsungan hidup (TKH)  ikan nila dihitung pada akhir pemeliharaan, 

berdasarkan rumus (Goddard 1996) yaitu:  

    
  

  
       

 

Dimana, TKH: Tingkat kelangsungan hidup (%), Nt: Jumlah ikan yang hidup setelah  

pemeliharaan (ekor), N0: Jumlah ikan yang ditebar (ekor) 
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Parameter kualitas air yang diamati selama penelitian yaitu oksigen terlarut, pH dan 

suhu yang diukur  setiap tiga hari, sedangkan amonia diukur tiga kali selama pemeliharaan 

yaitu pada minggu awal pemeliharaan,  minggu ke delapan, dan akhir pemeliharaan. peralatan 

yang digunakan untuk mengukur kualitas air yaitu : pH meter (pHep Hanna), termometer,  

DO meter (Lutron DO-5519). Pengamatan amonia diukur berdasarkan metode APHA (1998). 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 21. Apabila hasil 

analisis menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan uji Duncan taraf 95%. Data hasil 

pengamatan parameter air seperti oksigen terlarut, pH, suhu, dan amonia dianalisis secara 

deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kelangsungan hidup ikan nila berbeda antar 

perlakuan (P<0.05). Nilai TKH  BFT S memiliki kelangsungan hidup yang tinggi sebesar 

93,33% daripada dan BFT C sebesar 86,67% dan BFT sebesar 84,66%. Namun demikian, 

nilai TKH semua perlakuan selama pemeliharaan masih tergolong baik.Standar BSNI (2009) 

untuk tingkat kelangsungan hidup ikan nila yaiitu ≥75%. Sesuai standar BSNI tersebut, nilai 

kelangsungan hidup ikan pada semua perlakuan masih diatas standar yang ditetapkan BSNI. 

Ikan nila yang dipelihara pada BFT S dan BFT C memiliki nilai biomassa akhir ikan 

yang lebih tinggi, sedangkan biomassa terendah yaitu perlakuan BFT. Hal ini memperlihatkan 

bahwa budidaya ikan nila menggunakan teknologi bioflok dengan penambahan mikroalga 

lebih menguntungkan karena dapat menghasilkan peningkatan biomassa akhir ikan dalam 

jumlah yang lebih besar. 

Nilai laju pertumbuhan harian akhir ikan nila menunjukkan bahwa perlakuan BFT S dan 

BFT C lebih baik dibandingkan perlakuan BFT. Nilai tersebut membuktikan bahwa adanya 

penambahan mikroalga ke dalam sistem bioflok dapat menambah kualitas dan ukuran flok 

(Angela et al. 2021), sehingga meningkatkan peluang flok dapat termakan oleh ikan yang 

akhirnya memberikan kontribusi untuk pertumbuhan biomasa dan pertumbuhan harian ikan 

nila yang lebih tinggi. 

FCR merupakan suatu tolok ukur yang menjelaskan rasio kuantitas pakan yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan satu kg ikan budidaya (Effendi 2004). Hasil rasio konversi 

pakan (RKP) memperlihatkan bahwa ikan nila yang dikultur pada BFT S dan BFT C memiliki 

nilai RKP yang sama, dan berpengaruh nyata terhadap perlakuan BFT (P<0,05). Hasil ini 

membuktikan bawa selain meningkatkan pertumbuhan, penambahan mikroalga dalam sistem 

bioflok dapat memperbaiki nilai konversi pakan menjadi daging.Diduga bahwa sistem BFT S 

dan BFT C menyediakan flok yang berukuran lebih besar dalam media pemeliharaan yang 

selanjutnya ikan dapat memanfaatkan flok lebih optmal. 

Tabel 1. Kinerja pertumbuhan ikan nila pada sistem bioflok dengan pemberian mikroalga 

(Spirulina sp. dan Chlorella sp.) selama penelitian 

Variabel 

Pengamatan 

Perlakuan 

BFT BFT C BFT S 

TKH (%) 84,66±2,52
b
 86,67±7,64

b
 93.33±2,89

a
 

LPH (%//hari) 1,32±0,09
b
 1,51±0,04

a
 1,64±0,2

a
 

Biomassa  (g) 267,67±8,08
b
 285±7,81 

a
 291.67±6,81

a
 

RKP 3,6±0,31
b 

2,9±0,08
a
 2,82±0,34

a
 

Ket: Nilai rata-rata (± standar deviasi) pada baris yang sama diikuti huruf cetak atas yang sama tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf uji 5%. 
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Hasil pengamatan suhu selama penelitian pada semua perlakuan berkisar 27-28ºC. Suhu 

media budidaya semua perlakuan masih dalam kisaran yang layak untuk mendukung 

pertumbuhan ikan nila. Nilai sesuai dengan (BSNI 2009) menyatakan bahwa suhu yang baik 

dan optimal pada media budidaya ikan yaitu pada kisaran suhu sebesar 25-32°C. 

Hasil pengukuran parameter pH menunjukkan bahwa perlakuan BFT memiliki nilai pH 

terendah sampai pada titik pH sebesar 6. Hal ini diduga karena pengaruh dari proses respirasi 

bakteri heterotrof sehingga meningkatkan konsentrasi karbondioksida pada media budidaya 

(AftabUddin et al. 2020). Sedangkan kisaran pH yang lebih stabil pada perlakuan BFT C dan 

BFT S diduga karena CO2 dimanfaatkan oleh mikroalga untuk kebutuhan proses fotosintesis. 

Namun demikian, nilai pH yang diperoleh pada semua perlakuan masih dalam kisaran yang 

baik dan mendukung pertumbuhan ikan nila. 

Media pemeliharaan BFT S dan BFT C memiliki kandungan oksigen air terlarut yang 

lebih tinggi yang mencapai angka 7 ppm daripada perlakuan BFT sebesar 6,5 ppm. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan mikroalga dapat meningkatkan kandungan oksigen terlarut 

pada sistem bioflok. Mikroalga dapat menghasilkan oksigen melalui proses fotosintesis 

(Kwon et al. 2019.) 

Hasil pengukuran amonia menunjukkan bahwa perlakuan BFT C dan BFT S mampu 

menurunkan konsentrasi amonia lebih rendah daripada perlakuan BFT. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa proses mineralisasi amonia oleh bakteri heterotrof berlangsung secara 

baik. Disamping itu, mikroalga juga berkontribusi dalam menurunkan konsentrasi amonia. 

Mikroalga dapat mengasimilasi amonia untuk pertumbuhannya, dan juga untuk kebutuhan 

fotosintesis yang menghasilkan produksi primer (Hendrawan et al. 2021). 

 

Tabel 2. Nilai kualitas air media budidaya nila dalam sistem bioflok dengan penambahan 

mikroalga (Chlorella sp., Spirulina sp.)  

Parameter 
Perlakuan 

BFT BFT C BFT S 

Suhu (
o
C) 27,00-28,00 27,00-28,00 27,00-28,00 

pH 6,00-6,50 6,5-7 6,3-7 
Oksigen terlarut (ppm) 5,33-6,70 5,4-7,3 5,4-7,0 

Amonia 0,020-0,031 0,020-0,027 0,020-0,024 

 

KESIMPULAN 

Aplikasi penambahan mikroalga Chlorella sp. dan Spirulina sp. pada budidaya ikan nila 

sistem bioflok dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan ikan nila yang lebih baik daripada 

sistem bioflok tanpa pemberian mikroalga. 
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